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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memegang peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia untuk menghadapi perkembangan  ilmu  pengetahuan dan 

teknologi yang terjadi secara terus menerus. Pendidikan yang baik akan 

mengarahkan tenaga kerja yang handal dan mampu melaksanakan berbagai 

kegiatan dalam rangka memacu pembangunan di berbagai bidang. Pendidikan 

yang baik juga akan meningkatkan daya saing anak bangsa dalam kancah 

pergaulan global. 

Dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas, pemerintah telah 

melakukan pembenahan dan peningkatan mutu pendidikan melalui  kurikulum 

pendidikan di Indonesia yang dikenal dengan Kurikulum 2013.  Kurikulum 2013 

memiliki tujuan utama yakni menjadikan siswa lebih aplikatif dan berkarakter 

dalam pembelajaran. Siswa dituntut melalui pembelajaran yang berbasis konteks 

yang mengarahkan siswa mampu memiliki sikap ilmiah dan menguasai ilmu yang 

dipelajarinya serta dapat mengaplikasikan ilmu tersebut agar merasakan 

manfaatnya. 

Salah  satu mata pelajaran yang di atur di dalam kurikulum 2013 tingkat 

Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah adanya mata pelajaran 

IPA terpadu. Pembelajaran IPA sangat erat kaitannya dengan pemahaman konsep  

dan kemampuan berinkuiri. Kementerian Pendidikan Nasional (2013) menyatakan 

bahwa : 

“Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu kumpulan pengetahuan 

yang tersusun secara sistematis dan dalam penggunaanya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai 

oleh adanya kumpulan fakta, tetapi memunculkan “metode ilmiah 

(scientific methods) yang terwujud melalui suatu rangkaian “ kerja ilmiah” 

(working scientifically), nilai dan “sikap ilmiah” (scientific attitudes)”. 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang berbasis keterpaduan. 

Pembelajaran IPA di SMP dikembangkan sebagai mata pelajaran IPA terpadu 

bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu. Keduanya sebagai pendidikan 
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berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, 

rasa ingin tahu, dan pembangunan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan alam dan sosial. Menurut Joni dalam Trianto (2014) pembelajaran 

terpadu suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara 

individual maupun kelompok, aktif mencari, menggali dan menemukan konsep 

serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik. 

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 

lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 

ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat 

membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang alam. 

Secara umum, guru IPA harus mempunyai empat kompetensi yaitu 

kompetensi pedagogi, professional, kepribadian dan sosial. Kompetensi spesifik 

guru IPA juga tertuang dalam NSTA (2003) yang merekomendasikan Standards 

for Science Teacher Preparation. Standar ini memuat sejumlah standar yang 

harus dimiliki oleh guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meliputi standar content, 

nature of science, inquiry, Issues, general skill of teaching, curriculum, science in 

the community, assessment, safety and welfare, professional growth. Standar ini 

konsisten dengan visi dari NSES (National Science Education Standards). NSTA 

(2003) juga merekomendasikan agar guru-guru IPA Sekolah Dasar dan Menengah 

harus memiliki kemampuan interdisipliner IPA. Hal ini yang mendasari perlunya 

guru IPA memiliki kompetensi dalam membelajarkan IPA secara terpadu 

(terintegrasi), meliputi integrasi dalam bidang IPA, integrasi dengan bidang lain 

seperti teknologi, kesehatan serta integrasi dengan pencapaian sikap, proses 

ilmiah dan keterampilan. 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan 

sekolah dasar dan menengah, mengharapkan pembelajaran IPA/ sains dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Pada dasarnya 
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tujuan pembelajaran IPA terpadu sebagai upaya kerangka model proses 

pembelajaran yaitu (1) meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; (2) 

meningktakan minat dan motivasi; (4) beberapa kompetensi. 

Menyadari akan tujuan dan peranan mata pelajaran IPA tersebut maka 

diperlukan suatu pembelajaran IPA yang efektif dan bermakna bagi siswa. Oleh 

karena itu siswa perlu memahami dan menguasai IPA sehingga berbagai 

kompetensi yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dan optimal. Namun 

masalah utama yang melanda dunia pendidikan Indonesia dewasa ini adalah 

belum tercapainya tujuan pembelajaran IPA dan nilai-nilai ilmiah (kognitif, 

afektif dan psikomotorik). 

Berdasarkan fakta di salah satu SMP di kota Padang, peneliti menemukan 

beberapa permasalahan khususnya dalam menerapkan kurikulum 2013. Di dalam 

proses pembelajaran, aktivitas siswa terlihat kurang menggali informasi sendiri, 

kurangnya keaktifan dan motivasi belajar. Siswa cenderung masih pada tahapan 

mengingat konsep, rendahnya keaktifan dan motivasi siswa dalam belajar, karena 

proses pembelajaran banyak didominasi oleh guru atau pembelajaran terjadi satu 

arah (teacher center). Akibatnya adalah kurangnya pemahaman konsep dan 

aktivitas belajar  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa. Hal ini 

mengakibatkan jika ada soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal yang 

diberikan oleh guru, maka siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. 

Lemahnya analisis siswa saat disajikan contoh lain dalam kehidupan sehari–hari, 

menurut saya karena kecenderungan siswa dalam mengingat konsep yang 

diungkapkan guru dan dibatasi dari sumber buku pegangan siswa. Masalah lain 

yang ditemukan di lapangan diantaranya guru-guru yang belum kreatif dan efisien 

dalam menggunakan fasilitas yang ada. Manajemen waktu dalam pembelajaran 

yang dianggap sedikit, tuntutan materi yang dianggap padat, alat dan bahan yang 

tersedia tidak memadai, keterbatasan keterampilan guru dalam merancang 

pembelajaran inovatif, serta berbagai alasan lainnya.  

Hal ini serupa dengan kondisi yang terjadi di beberapa sekolah lain, seperti 

yang dilaporkan oleh beberapa peneliti berdasarkan hasil pengamatan di salah satu 

SMA Negeri di kota Bandung (Rizal, 2013), salah satu SMA Swasta di kota 

Bandung (Oktifiyanti, 2012), dan salah satu SMA Negeri di kota Pekanbaru 
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(Norhamidah, 2013). Hasil penelitian mereka mengungkapkan bahwa proses 

pembelajaran yang terjadi di kelas lebih menekankan pada proses transfer 

pengetahuan dari guru ke siswa, sehingga kurang menampakkan siswa untuk 

membangun pengetahuan. Akibatnya ketika siswa lulus dari sekolah, mereka 

tidak memahami makna dari teori yang dihafalnya tersebut. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya kemampuan kognitif siswa. 

Rendahnya aktivitas, motivasi dan pengalaman kerja siswa dalam 

menemukan konsep dan fakta tersebut tidak dapat dengan metode konvensional, 

Hal ini sangat berpengaruh pada penguasaan konsep siswa dan Keterampilan 

Proses Sains dalam menguasai materi kalor. Keterampilan Proses Sains yang 

rendah dapat terlihat dengan kondisi kelas yang cenderung  ribut saat 

pembelajaran dan berpengaruh kepada pengausan konsep siswa nantinya. Adanya 

pemikiran siswa yang menganggap bahwa materi kalor dalam kehidupan yang 

merupakan bagian dari Ilmu Fisika, Biologi dan Kimia adalah pelajaran yang sulit 

karena terkait dengan ranah abstrak (Rustaman, 2005).  Hal ini akan berpengaruh 

pada materi selanjutnya terutama pada bidang Kimia dan Fisika tingkat SMA. 

Sesungguhnya sarana dan prasarana laboratorium di sekolah adalah 

penunjang pembelajaran untuk mengajarkan kepada siswa kebenaran teori dengan 

fakta dari hasil penyelidikan. Akan tetapi tidak semua sekolah melengkapi sarana 

laboratorium tersebut atau  tidak sepenuhnya dimanfaatkan oleh guru IPA di 

sekolah. Diharapkan guru mampu bertindak kreatif dalam menunjang 

pembelajaran agar praktikum dapat dilaksanakan walaupun dengan keterbatasan 

alat dan bahan serta mengoptimalkan sarana laboratorium yang ada. Kurikulum 

2013 yang mensyaratkan beberapa kompetensi dasar dapat dicapai dengan 

melaksanakan beberapa kegiatan di laboratorium. Laboratorium adalah tempat 

untuk menemukan teori keilmuan, pengujian teoretis, pembuktian uji coba, 

penelitian, dan sebagainya dengan menggunakan alat bantu yang menjadi 

kelengkapan dari fasilitas dengan kuantitas dan kualitas yang memadai. 

Laboratorium IPA SMP merupakan tempat peserta didik melakukan kegiatan 

penyelidikan yang dapat menghasilkan pengalaman belajar dimana peserta didik 

berinteraksi dengan berbagai alat dan bahan untuk mengobservasi gejala-gejala 

yang dapat diamati secara langsung dan membuktikan sendiri sesuatu yang 
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dipelajari (Nuh, 2014). Harapan adanya proses penyelidikan tersebut, agar 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan memberikan 

pengalaman langsung  dalam proses pembelajaran untuk menemukan konsep-

konsep dalam tujuan pembelajaran  

Salah satu cara dalam memperbaiki masalah di atas, maka dilakukan 

proses pembelajaran melalui model inkuiri. Apabila mengacu kepada NRC 

(2000), inkuiri memegang peranan penting dalam pembelajaran IPA. Inkuiri 

diperlukan sebagai alat untuk mengukur Keterampilan Proses Sains (KPS) dan 

penguasaan konsep berupa berfikir scientific, investigasi serta membangun 

konsep. Di samping itu inkuiri dibangun berdasarkan pemahaman bahwa 

pembelajaran IPA pada hakekatnya adalah pembelajaran yang meliputi konten 

dan proses serta sikap. 

Faktor-faktor penyebab dari rendahnya pengusaan konsep dan 

Keterampilan Proses Sains siswa dalam belajar IPA khususnya materi kalor dalam 

kehidupan, maka peneliti tertarik untuk melakukan upaya perbaikan dengan 

menggunakan perbandingan dua model yaitu inkuiri ilmiah dan inkuiri terbimbing 

dengan bantuan praktikum dan diskusi kelas. Melalui model inkuiri ilmiah dan 

inkuiri terbimbing sehingga diharapkan mampu meningkatkan penguasaan konsep 

dan Keterampilan Proses Sains siswa. 

Inkuiri ilmiah menurut Huann. dkk (2009) adalah suatu tahapan atau 

proses menggali informasi melalui penyelidikan atau observasi yang dilakukan 

secara ilmiah melalui suatu pengamatan atau fenomena yang terjadi berdasarkan 

penalaran dan kreativitas siswa. Inkuiri ilmiah merupakan bagian dari jenis model 

inkuiri bebas termodifikasi. inkuiri terbimbing merupakan inkuiri yang digunakan 

karena pada pelaksanaannya guru memberikan bimbingan atau petunjuk yang 

cukup luas kepada siswa dalam merencanakan eksperimen dan perumusan 

kegiatan. Dengan adanya penggunaan model inkuiri ilmiah dan inkuiri terbimbing 

maka siswa akan menikmati proses pembelajaran tersebut sehingga dapat diamati 

melalui Keterampilan Proses Sains siswa (KPS) dan hasil pembelajaran tersebut 

dapat diukur dengan penguasaan konsep. Keterampilan Proses Sains merupakan 

keterampilan kognitif yang melibatkan keterampilan penalaran fisik seseorang 

untuk membangun suatu gagasan/ pengetahuan baru atau untuk meyakinkan dan 
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menyempurnakan suatu gagasan yang sudak terbentuk (Trianto, 2014).  Jadi, 

Keterampilan Proses Sains menekankan pada bagaimana siswa belajar, bagaimana 

mengelola informasi, sehingga dipahami dan dapat dipakai sebagai bekal untuk 

memenuhi kebutuhan dalam kehidupannya di masyarakat. Penguasaan konsep 

adalah suatu kemampuan individu dalam menerangkan sesuatu dengan bahasa 

sendiri atau mengenal sesuatu yang dinyatakan dengan kata-kata yang berbeda  

dengan kata-kata dalam buku teks terkait dengan konsep yang akan dicapai. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti merealisasikan upaya tersebut dalam 

suatu penelitian dengan judul “Pengaruh model pembelajaran inkuiri ilmiah dan 

inkuiri terbimbing terhadap peningkatan Keterampilan Proses Sains dan 

penguasaan konsep siswa SMP pada materi kalor dalam kehidupan”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian adalah  

1. Bagaimanakah  peningkatan Keterampilan Proses Sains siswa yang 

memperoleh pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan model inkuiri 

ilmiah? 

2. Bagaimanakah peningkatan penguasaan konsep  siswa yang memperoleh 

pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan model inkuiri ilmiah ? 

3. Bagaimanakah tanggapan siswa dan guru terhadap model inkuiri ilmiah 

dan model inkuiri terbimbing?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis pengaruh model inkuiri ilmiah dan inkuiri terbimbing 

terhadap peningkatan Keterampilan Proses Sains siswa. 

2. Menganalisis pengaruh model inkuiri ilmiah dan inkuiri terbimbing 

terhadap peningkatan  penguasaan konsep siswa. 

3. Menganalisis  tanggapan siswa dan guru terhadap  model inkuiri ilmiah 

dan inkuiri terbimbing. 
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4. Menganalisis perbedaan peningkatan Keterampilan Proses Sains siswa 

setelah mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

ilmiah dan model inkuiri terbimbing. 

5. Menganalisis perbedaan peningkatan penguasaan konsep siswa setelah 

mendapatkan model pembelajaran inkuiri ilmiah dengan model inkuiri 

terbimbing. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat atau kontribusi berbagai kalangan  

yakni : 

1. Bagi guru, model ini  diharapkan mampu menjadi alternatif dalam 

meningkatkan Keterampilan Proses Sains siswa dan penguasaan konsep. 

2. Bagi siswa, model ini diharapkan dapat membantu mengembangkan 

Keterampilan Proses Sains siswa dan penguasaan konsep. 

3. Bagi peneliti, diharapkan  dapat dijadikan sebagai acuan dan referensi 

tambahan untuk penelitian selanjutnya. 

 

E. Definisi Operasional 

Defenisi operasional dijelaskan agar menghindari adanya salah penafsiran 

dari setiap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka secara operasional 

istilah-istilah tersebut didefenisikan sebagai berikut : 

1. Model inkuiri ilmiah didefenisikan suatu model penyelidikan ilmiah yang 

digunakan dalam menunjang kegiatan pembelajaran di mana guru sebagai 

fasilitator. Model pembelajaran ini menuntut siswa untuk bekerja 

mengkonstuk pengetahuan melalui kerja ilmiah. Tujuan dari model 

tersebut untuk membangun pengetahuan sehingga diharapkan agar tercipta 

peserta didik yang aktif, kreatif, afektif, dan produktif dalam membentuk 

suatu pengetahuan baru yang tergambar dalam nilai kognitif dan 

psikomotorik siswa (Hosnan, 2014). Model inkuiri ilmiah dan model 

inkuiri terbimbing dilaksanakan dengan mengkolaborasikan metode 

praktikum sederhana dan diskusi kelompok dibantu  dengan panduan 

praktikum Lembar Kerja Siswa (LKS).  
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2. Tahapan dalam model pembelajaran inkuiri ilmiah meliputi: (1) 

mengajukan pertanyaan, (2) Menyusun hipotesis penelitian, (3) merancang 

penelitian, (4) Melakukan observasi dan mengumpulkan data, (5) analisis 

data, (6) Kesimpulan dan mengkomunikasikan. Tahapan pembelajaran ini 

akan dilampirkan dan dijelaskan dalam RPP setiap pembelajaran. Model 

inkuiri ilmiah akan dilaksanakan pada kelas eksperimen I. Dalam 

mendukung dari keterlaksanaan model ini maka digunakan instrumen 

lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri ilmiah. 

 

3. Model inkuiri terbimbing merupakan model mengajar yang berusaha 

meletakan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah, model ini 

menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri atau dalam bentuk 

kelompok guna memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Dengan demikian model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kreativitasnya dalam memecahkan masalah yang 

diberikan (Mangantung, 2008). Model ini lebih banyak diarahkan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran model inkuiri 

terbimbing metode yang sama dengan model inkuiri ilmiah yakni dengan 

diskusi dan praktikum. Dalam proses pembelajaran nantinya dibantu 

dengan LKS yang dibuat oleh guru yang disesuikan dengan tahapan model 

inkuiri terbimbing. Tahapan-tahapan dari inkuiri terbimbing: (1) 

mengajukan pertanyaan, (2) Membuat hipotesis penelitian, (3) Merancang 

percobaan, (4) Melakukan percobaan, (5) Analisis data dan  hasil laporan 

percobaan (6) membuat kesimpulan. Untuk mendukung dari 

keterlaksanaan model ini maka digunakan instrumen lembar observasi 

keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

4. Keterampilan Proses Sains  merupakan keterampilan yang melibatkan 

keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial yang diperlukan 

untuk memperoleh dan mengembangkan fakta, konsep dan prinsip IPA 

(Rustaman, 2005). Di dalam penelitian ini keterampilan proses yang akan 

di tuntut untuk mengamati keterampilan: (1) mengamati, (2) menafsirkan 

pengamatan, (3) mengelompokan (klasifikasi), (4)  menerapkan konsep 
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atau prinsip, (5) mengajukan pertanyaan, (6) meramalkan, (7) 

merencanakan percobaan, (8) menggunakan alat dan bahan, (9) 

mengkomunikasikan. Penilaian Keterampilan Proses Sains diukur melalui 

LKS dan lembar observasi  serta  post test  berupa soal essay. Peningkatan 

Keterampilan Proses Sains siswa yang dimaksud adalah peningkatan 

Keterampilan Proses Sains siswa (normalized gain), yaitu peningkatan 

keterampilan yang telah ternormalisasi antara keterampilan proses sains 

siswa sebelum dan setelah siswa diberikan perlakuan dengan model inkuiri 

terbimbing dengan model inkuiri ilmiah. 

 

5. Penguasaan konsep merupakan  kemampuan siswa dalam menguasai 

konsep-konsep kalor dalam kehidupan, baik konsep secara teori maupun 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Dahar, 2000). Penguasaaan 

konsep diukur melalui tes dalam bentuk pilihan ganda yang disusun sesuai 

dari tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran dihubungkan dengan level 

berfikir dari domain kognitif Bloom revisi dari C1 hingga C6. Penguasaan 

konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemahaman siswa 

secara mendalam terhadap konsep kalor dalam kehidupan. Jumlah soal 

yang disediakan dalam mengukur penguasaan konsep siswa berjumlah 30 

butir soal yang telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 

dituntut. Tes penguasan konsep dilakukan dua kali yaitu pada pretest dan 

post test. Dengan alasan bahwa penelitian ini merupakan penelitian 

melihat peningkatan siswa dengan pembelajaran inkuiri. 

 

 


